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ABSTRAK 

Rancangan campuran aspal panas (Hot mix) adalah nama lain dari aspal beton (Asphalt Concrete) yaitu suatu campuran 

perkerasan jalan lentur yang terdiri dari komponen-komponen agregat kasar, agregat halus, filler dan bahan pengikat 

aspal dengan perbandingan tertentu dan dicampurkan dalam kondisi panas. Nilai Stabilitas Maksimum campuran dengan 

bahan tambah (filler) semen adalah sebesar 2.290 kg dan nilai stabilitas untuk campuran dengan bahan tambah (filler) 

kapur sebesar 1350 kg, maka dengan hasil tersebut terjadi adanya penurunan Stabilitas, namun masih memenuhi batasan 

nilai Stabilitas yang disyaratkan yaitu minimum 800 kg.Nilai prosentase kadar rongga (VIM) campuran dengan bahan 

tambah (filler) adalah sebesar 4,8 % dan nilai prosentase untuk campuran dengan bahan tamnah (filler) kapur sebesar 

4,6 .Nilai Prosentase rongga campuran terisi aspal dengan bahan tambah (filler) Semen 72.5 % dan nilai campuran 

dengan bahan tambah (filler) Kapur 73,0 %, maka dengan hasil tersebut adanya kenaikan yang berakibat bertambahnya 

kadar Aspal yang digunakan dalam campuran, namun masih memenuhi persyaratan minimum 68,0%Nilai hasil bagi 

antara Stabilitas dan Kelelehan (Marshall Quotient) dengan bahan tambah (filler) Semen 330 kg/mm dan % dan nilai 

campuran dengan bahan tambah (filler) Kapur 335 kg/mm, dikarenakan makin menurunnya nilai kelelehan plastis maka 

nilai Marshall Quotiennya akan menjadi  lebih tinggi 

Kata Kunci: batu kapur jayapura, bahan tambah, campuran aspal panas  

 

ABSTRACT 

Hot mix design is another name for Asphalt Concrete, which is a mixture of flexible pavement consisting of coarse 

aggregate components, fine aggregates, fillers and asphalt binder with a certain ratio and mixed in hot conditions. The 

maximum Stability value of the mixture with cement additives is 2,290 kg and the stability value for the mixture with 

lime additives is 1350 kg, then with these results a decrease in stability occurs, but still meets the limits of the required 

Stability value, namely the minimum 800 kg. The percentage of cavity content (VIM) mixture with a filler material is 

4.8% and the percentage value for a mixture with lime tamer (filler) is  4.6.Percentage of mixed cavity filled with asphalt 

with Cement filler material 72.5% and mixture value with Cretaceous filler material 73.0%, then with this result there 

is an increase which results in increasing Asphalt content used in the mixture, but still meets the requirements minimum 

68.0% The value of the yield between Stability and Melt (Marshall Quotient) with Cement additives 330 kg / mm and% 

and the value of mixtures with Cretaceous filler material 335 kg / mm, due to the decreasing value of plastic melting 

then the Marshall Quotien value will be higher 

Keywords: Jayapura limestone, added material, hot rolled sheet asphalt 

 

1. PENDAHULUAN 

Rancangan campuran aspal panas (Hot mix) adalah nama lain dari aspal beton (Asphalt Concrete) yaitu suatu campuran 

perkerasan jalan lentur yang terdiri dari komponen-komponen agregat kasar, agregat halus, filler dan bahan pengikat 

aspal dengan perbandingan tertentu dan dicampurkan dalam kondisi panas. Dimana dalam mendapatkan campuran aspal 

panas yang baik perlu dilakukan perencanaan campuran dan usaha untuk memperoleh mutu yang baik, juga dapat 

digunakan suatu jenis bahan tambahan. Di Indonesia jenis campuran aspal panas yang lazim digunakan antara lain: Aspal 

beton (Aspalt Concrete), Hot Rolled Sheet (HRS). Banyak dilakukan percobaan-percobaan dengan menambahkan bahan 

tambahan untukmeningkatkan mutu perkerasan antara lain: arbocel, plypropylene, abu ampas tebu, botton ash dan lain-

lain. Studi kepustakaan tentang penambahan bahan tambah memberikan pengaruh terhadap karakteristik masing-masing 

jenis campuran aspal panas yang berbeda-beda satu sama lainnya. Hasil studi ini menunjukkan setiap bahan tambahan 

memberikan hasil yang berbeda-beda terhadap nilai Stabilitas (stability), Kelelehan (flow), Rongga terisi aspal (Void 

Filled Bitumen) dan Perbandingan antara Stabilitas dan Kelelehan (Marshall Quotion). Dengan komposisi yang tepat 

ternyata bahan tambahan tersebut mampu memberikan peningkatan mutu campuran aspal panas. 

Dengan penjelasan tersebut diatas, maka dalam tugas akhir ini kami mencoba untuk melakukan penelitian dengan 

menambahkan serbuk kapur pada campuran aspal panas jenis Hot Rolled Sheet Base (HRS Base) sebagai pengganti semen 

sebagai bahan pengisi (Filler) dengan harapan hasil tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai data penunjang untuk 

pelaksanaan studi laboratorium selanjutnya 

Adapun Rumusan Masalah ini adalah untuk mengetahui perbandingan sifat-sifat karakteristik campuran aspal panas jenis 
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Hot Rolled Sheet base (HRS Base) dengan menggunakan bahan tambahan serbuk kapur sebagai filler dan menggunakan 

bahan tambahan semen untuk mengetahui nilai karakteristik antara lain perbedaan : kekuatan stabilitas dan Kelelehan 

(stability and Flow), prosentase rongga udara terisi aspal (voids Filled bitumen ), Perbandingan antara stabilitas dan 

kelelehan (Marshall Quotion) dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta penelitian mengenai lapis perkerasan jalan 

raya. 

Mengingat luasnya permasalahan yang terkait dengan campuran aspal panas lapis perkerasan jalan raya dan agar 

penelitian dapat terarah sesuai dengan tujuan, maka digunakan batasan masalah sebagai berikut : 

● Pembuatan benda uji dan penelitian menggunakan metode marshall 

● Aspal yang digunakan pen 60/70 produksi Pertamina 

● Variasi prosentase kadar aspal 5.0%, 5.5%, 6.0%, 6.5%, dan 7.0% 

● Penambahan semen 1% dan serbuk kapur 1% 

● Penelitian hanya dilakukan di Laboratorium 
● Parameter menggunakan spesifikasi yang berlaku menurut standar Direktorat Jenderal Bina Marga – Spesifikasi 

Umum 2010 revisi 3 

1. TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Buku Petunjuk Pelaksana Lapis Atas 

Menurut buku petunjuk pelaksanaan lapis aspal beton untuk jalan raya dalam merencanakan campuran aspal panas, 

dituntut perhatian pada saat cara pemeriksaan material dan campuran secara rinci, artinya harus diadakan penelitian dan 

pemeriksaan material dengan campuran yang memadai dalam teknik Laboratorium dan hubungan pemeriksaan rencana 

campuran terhadap persyaratan atau spesifikasi yang berlaku.  Selain hal tersebut diatas juga perlu diperhatikan masalah 

ketelitian dalam hal pengujian benda uji atau briket. Hal ini juga sangat berpengaruh terhadap kebenaran dalam 

pengolahan data yang akan digunakan sebagai dasar pelaksanaan di lapangan. 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini menggunakan campuran aspal panas jenis Hot Rolled Sheet Base (HRS Base ) dengan  

penambahan serbuk kapur pengganti semen sebagai bahan pengisi (filler), dengan alasan bahwa Hot Rolled Sheet Base 

( HRS Base ) adalah lapis aspal struktural digunakan pada jalan-jalan yang memikul lalu lintas ringan atau sedang. 

Sebagai pembanding bila dilihat dari fungsinya lapisan Aspal Beton ( AC) digunakan pada jalan-jalan lalu lintas berat, 

tanjakan, pertemuan jalan dan daerah-daerah lainnya dimana permukaan menanggung  beban roda yang berat. 

Hot Rolled Sheet Base (HRS Base) adalah campuran dengan bahan pembentuk berupa agregat kasar (coarse 

aggregate), agregate halus (fine aggreagate), bahan pengisi (filler) dan aspal (bitumen) yang pada umumnya 

dicampur dan dipadatkan dalam keadaan panas (Hot mix). Dengan perbandingan prosentase yang berbeda-beda. Hot 

Rolled Sheet Base ( HRS Base ) mempunyai fungsi sebagai lapisan pondasi untuk mendukung lapis perkerasan 

diatasnya serta dapat mempertahankan kekuatan konstruksi dibawahnya. Hot Rolled Sheet Base (HRS Base) 

dihampar minimal 3,5 cm, karena beberapa alasan yaitu :( 1) Tebal yang terlalu tipis dari suatu campuran 

berbutir halus dapat mengurangi ketahanan lapisan terhadap deformasi: ( 2 ) Hot Rolled Sheet Base (HRS 

Base) adalah lapisan struktur yang diharapkan dapat memberi perlindungan pada struktur yang dilapisi 

terutama peresapan air dari permukaan;  ( 3) Karena besarnya agregat kasar dari campuran adalah 

maksimum 19 mm, maka ketebalan teoritis yang dipadatkan adalah minimum sebesar 3,5 cm ( Spesifikasi 

Umum 2010 revisi 3 ) 
Bahan penyusun campuran Hot Rolled Sheet Base(HRS Base ) hampir sama dengan bahan penyusun campuran aspal 

lainnya, yaitu  agregat dan bahan pengikat aspal, yang  membedakan adalah komposisi dan gradasi masing-masing 

lapisan perkerasan tersebut sehingga diperoleh lapisan perkerasan yang berkualitas tinggi, sesuai dengan persyaratan 

yang diizinkan. Disamping itu juga harus diperhatikan penggunaan agregat maupun bahan pengikatnya. Kriteria 

campuran Hot Rolled Sheet Base (HRS Base ) dalam prosedur marshall untuk desain campuran bertujuan untuk 

mengidentifikasi kadar optimum bahan pengikat aspal, stabilitas maksimum, rongga udara yang sebelumnya sudah 

ditentukan  gradasinya  dengan  penambahan  serbuk kapur sebagai bahan pengisi ( filler). 

1.2 Aspal 

Aspal adalah bahan bersifat semen yang berwarna coklat gelap sampai hitam, padat, agak padat atau cair dengan 

unsur utama bitumen yang ada di alam hasil residu penyulingan minyak mentah (crude-oil). Dalam aspal terdapat 

campuran hydrocarbon, paraffin dan aromatic juga komponen heterosiklis yang terdiri dari unsur belerang, nitrogen 

dan oksigen. Fungsi aspal pada konstruksi jalan adalah untuk mengikat butiran agregat, melindungi masuknya air 

kedalam agregat dan memberikan bantalan kepada agregat. Pemakaian kadar aspal yang banyak dalam campuran 

akan berpengaruh pada kerapatan dan kepadatan campuran tersebut, karena rongga antara batuan 
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akan terisi oleh aspal. Sebaliknya bila aspal terlalu sedikit maka campuran kurang rapat, karena masih banyak rongga 

yang kosong. Pemakaian aspal yang banyak akan memberikan keuntungan, tetapi bila pemakaian aspal berlebihan 

akan mengakibatkan naiknya aspal ke permukaan lapis keras pada kondisi tertentu yang disebut bleeding. Hal ini akan 

merugikan, oleh karena itu diperlukan suatu ketentuan kadar aspal yang tepat pada pencampuran agregat dan aspal 

untuk lapis perkerasan Hot Rolled Sheet Base (HRS Base) Ada beberapa jenis aspal menurut tingkat kekerasannya 

yaitu : Aspal pen 40/50, pen 60/70, pen 80/100 dan pen 100/120. Sesuai kondisi di Indonesia yang beriklim tropis, 

maka aspal yang digunakan untuk penelitian ini adalah aspal keras pen. 60/70, hasil produksi Pertamina Cilacap – 

Jawa tengah. Selain itu aspal tersebut telah banyak digunakan pada konstruksi jalan di Indonesia. Oleh karena itu perlu 

adanya usaha untuk meningkatkan mutu campuran aspal panas yang mempunyai sifat antara lain : 

a. Tahan rehadap oksidasi 

b. Tahan terhadap cuaca / temperature 

c. Tahan terhadap deformasi pada temperature tinggi ( 60° C ) 

d. Fleksibel 

e. Aman untuk lalu lintas 

Adapun aspal keras yang digunakan harus mempunyai persyaratan aspal sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Standar Pengujian Aspal Keras Pen 60/ 70 
 

 
Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 revisi 3 

 

1.3 Serbuk Kapur ( filler ) 

Serbuk kapur adalah merupakan komposisi mineral hasil alam yang telah diolah atau melalui pembakaran dan 

disaring yang berfungsi sebagai bahan pengisi rongga dalam campuran ( void in mix) yang berbutir halus lolos 

saringan no 30 dimana persentase berat yang lolos saringan no. 200 minimum 65% ( SKBI-2.4.26.1987 ). Bila dilihat 

dari sifat kimianya, jenis kapur ada 3  macam  yaitu:  

1. Batu  kapur  /  Lime  stone mengandung unsur Ca CO3,  

2. Kapur hidup ( Quick lime mengandung unsur Ca O,  

3. Kapur kapu / kapur mati / Slake lime mengandung unsur Ca ( OH )2 , sedangkan fungsi serbuk kapur ( filler ) 

pada perkerasan ialah untuk meningkatkan stabilitas dan mengurangi rongga udara dalam campuran. Filler harus 

kering dan bebas dari gumpalan.  Serbuk kapur yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis Kapur kapu / kapur 

mati / Slake lime yang berasal dari daerah Padalarang - Bandung yang telah didistribusikan ke toko-toko material. 

Adapun gradasi Filler harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 Gradasi Bahan Pengisi ( Filler ) 

 
Sumber : Spesifikasi umum Bina Marga 2010 revisi 3 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Langkah – Langkah Penelitian 

Langkah penelitian dapat dilihat pada diagram alir 

(Flow Chart ) dibawah ini : 

 

 

 
 

Gradasi Agregat 

Gradasi campuran lapis perkerasan Hot Rolled Sheet Base (HRS Base) harus memenuhi ketentuan-ketentuan 

sebagaimana yang disyaratkan oleh Direktorat Bina Marga, Pada umumnya agregat yang tersedia di lapangan, baik 

hasil produksi mesin pemecah batu (stone crusher) maupun sebagaimana bentuk dan ukurannya dialam belum 

memenuhi gradasi sebagaimana yang disyaratkan dalam spesifikasi pekerjaan, untuk itu diperlukan pencampuran 

(blending) dari berbagai ukuran agregat seperti yang tersedia di lapangan. Adapun untuk memperoleh hasil gradasi 

campuran yang sesuai dengan persyaratan, maka dilakukan pencampuran dengan metode trial error dari hasil masing-

masing gradasi yang diperoleh dari penelitian atau pengujian. 
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Tabel 3.1 Persyaratan Gradasi Untuk Campuran HRS Base 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Base (HRS Base) dengan penambahan serbuk kapur alami 

 

2.2 Metode Marshall 

Metode Marshall desain campuran adalah prosedur umum yang sering digunakan di dunia untuk 

mendesain campuran aspal panas. Teknik ini merupakan penemuan Bruce Marshall yang dikembangkan 

selanjutnya oleh U S. Corp of Engineer. Pemeriksaan dimaksudkan untuk menentukan stabilitas (stability) terhadap 

kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal dan agregat. Kelelehan plastis adalah keadaan perubahan bentuk 

campuran yang terjadi akibat suatu beban sampai batas runtuh yang dinyatakan dalam “ mm atau 0,01” Alat 

marshall merupakan alat tekan yang dilengkapi dengan cincin penguji (proving ring) yang berkapasitas 2500 kg 

atau 5000 pon. Proving ring dilengkapi dengan arloji pengukur yang berguna untuk mengukur stabilitas campuran. 

Disamping itu terdapat juga arloji kelelehan (flow meter) untuk mengukur kelelehan plastis (flow). Benda uji 

berbentuk silinder diameter 10 cm dan tinggi 7,5 cm dipersiapkan dilaboratorium di laboratorium dalam cetakan 

benda uji dengan menggunakan hammer seberat 10 pon ( 4,536 kg ) dan tinggi jatuh 18 inch ( 45,7 ) yang dibebani 

dengan kecepatan tetap 50 mm/menit. Dari proses persiapan benda uji pemeriksaan dengan alat marshall diperoleh 

data-data sebagai berikut : stabilitas (stability), Berat volume, Kadar aspal, Kelelehan plastis (flow), Rongga dalam 

campuran (VIM), Rongga terhadap agregat (VMA), Penyerapan aspal, Tebal lapisan aspal (VFB), Kadar aspal 

efektif, Hasil bagi marshall (Koefisien marshall ) 

Pembuatan benda uji atau briket dibuat 3 sampel dengan masing-masing variasi prosentase kadar aspal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2010 Revisi 3 

Setelah persyaratan agregat campuran terpenuhi, maka langkah selanjutnya ialah membuat rencana campuran 

dan benda uji yang dimaksud. Dalam tugas akhir ini dibuat rencana campuran aspal dengan metode Marshall yang 

dilakukan dengan 2 macam model campuran benda uji yaitu campuran aspal panas Hot Rolled Sheet Base (HRS Base) 

dengan penambahan bahan pengisi (Filler) semen dan campuran aspal panas Hot Rolled Sheet. Salah satu kelebihan 

metode ini adalah memberikan perhatian lebih kepada density dan voids dari material aspalnya. Analisa ini menjamin 

bahwa proporsi volume dari kandungan campuran sangat penting untuk menjaga agar campuran tersebut dapat 

bertahan lama. Kelebihan lain dari metode ini adalah peralatannya lebih murah, mudah dibawa dan pengoperasiannya 

lebih mudah. 

Adapun uji stabilitas yang dilakukan dengan menggunakan Marshall Test akan memperoleh kadar aspal 

optimum, Hasil tersebut sebagai acuan untuk pembuatan campuran dengan menambahkan semen dan kapur sesuai 

dengan prosentase kadar aspal yang telah direncanakan yaitu dengan variasi 5.0 %, 5.5 %, 6.0 %, 6.5 %, dan 7.0 

%, dimana campuran tersebut memiliki persyaratan-persyaratan menurut aturan yang telah ditentukan. 
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Tabel 3.2 Sifat-sifat Campuran Aspal Panas 

HRS 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 
2010 Revisi 3 

2.3 Menentukan Prosentase Kadar aspal Optimum 

Menurut Bina Marga dalam perencanaan perkerasan jalan diisyaratkan agar perkerasan yang dihasilkan 

memiliki stabilitas yang cukup baik tanpa mengabaikan fleksibilitas, durabilitas dan kemudahan pelaksanaan. 

Prosentase kadar aspal optimum ditentukan dengan menggunakan Bar-chart. Nilai kadar aspal optimum ditentukan 

sebagai nilai tengah dari rentang kadar aspal maksimum dan minimum yang memenuhi semua persyaratan nilai 

Stabilitas, Kelelehan ( flow), Rongga dalam Campuran (VIM), Rongga terisi aspal (FVB), dan Marshall quotient. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Agregat 

Agregat kasar dan halus yang diambil dari Kampung Doyo, Kabupaten Jayapura, Propinsi papua yang telah disiapkan 

sesuai dengan fraksi pada syarat gradasi campuran HRS Base diuji karakteristiknya untuk memastikan bahwa agregat 

yang digunakan memenuhi persyaratan berdasarkan Spesifikasi Umum Pekerjaan Jalan oleh Bina Marga tahun 2010 

sebagai bahan campuran beton aspal HRS Base. Gradasi agregat campuran yang telah disiapkan disajikan pada Tabel 

4.1 

Tabel 4.1. Gradasi agregat campuran 
 

 
Gambar 4.Grafik gradasi agregat 

Dari Tabel 4.1 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa gradasi agregat campuran masuk dalam batasan spesifikasi 

standar sesuai dengan Spesifikasi Umum Pekerjaan Jalan oleh Bina Marga tahun 2010. Adapun hasil pengujian 

karakteristik agregat campuran tersebut disajikan pada Tabel 4.1. Dari hasil pengujian karakteristik agregat 

campuran diperoleh hasil pengujian yang sesuai dengan batasan spesifikasi yang ada, sehingga agregat yang 

diambil dari Kampung Doyo, Kabupaten Jayapura, Propinsi Papua ini dapat digunakan dalam pembuatan 

campuran beton aspal HRS Base. 
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Tabel 4.2. Hasil pengujian karakteristik agregat campuran 

 

3.2 Karakteristik Aspal 

Jenis aspal yang digunakan adalah aspal keras penetrasi 60/70 produksi Shell dengan hasil pengujian karakteristik 

disajikan pada tabel 4.1. Dari hasil pengujian karakteristik aspal diperoleh hasil pengujian yang sesuai dengan 

batasan spesifikasi yang ada, sehingga aspal ini dapat digunakan dalam pembuatan campuran beton aspal HRS 

Base. 

Tabel 4.3. Hasil pengujian karakteristik aspal 

 
 

3.3 Rancangan Campuran HRS Base 

Metode yang digunakan untuk rancangan campuran HRS Base adalah terlebih dahulu menetapkan gradasi agregat 

(Tabel 4.1) selanjutnya dihitung perkiraan kadar aspal dengan menggunakan rumus yaitu sebagai berikut: 

Pb = 0,035 (% CA) + 0,045 (% FA) + 0,18 (% 

Filler) + Konstanta 

= 0,035 (53,95%) + 0,045 (39,05%) + 0,18 (7 %) + 

0,7 

Pb= 5,91 % 
Sehingga dari perkiraan kadar aspal tersebut maka digunakan variasi kadar aspal untuk campuran HRS Base ini, yaitu 

5,91 % 
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3.4 Campuran HRS Base tanpa Bahan Tambah Kapur 

Untuk mendapatkan kadar aspal  optimum campuran tanpa bahan tambah parutan plastik maka dibuat tiga buah 

sampel briket, menggunakan pemadat Marshall dengan jumlah tumbukan sebanyak 2x75 dengan variasi kadar aspal 

sesuai dengan rancangan campuran HRS Base, yaitu 6,5% Hasil pengujian karakteristik Marshall HRS Base tanpa 

bahan tambah Kapur. 

menunjukkan bahwa tidak semua hasil pengujian masuk dalam spesifikasi karakteristik campuran HRS Base sesuai 

dengan Spesifikasi Umum Pekerjaan Jalan oleh Bina Marga tahun 2010. Dari Tabel 4.1 dibuat grafik karakteristik 

campuran HRS Base tanpa penambahan Kapur terhadap variasi kadar aspal yang telah ditentukan  sebelumnya untuk 

memperoleh kadar aspal optimum. 

Tabel 4.4. Karakteristik campuran HRS Base dengan Kapur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar 4.2 terlihat bahwa kadar aspal yang dapat digunakan untuk campuran HRS Base tanpa 

tambahan parutan plastik yang memenuhi spesifikasi berada antara 5,75% sampai dengan 6,75% terhadap berat 

kering agregat. Selanjutnya diperoleh kadar aspal optimum dari grafik yang telah dibuat pada Gambar 4.2 dengan 

metode bar- chart yaitu 6,25 % terhadap berat kering agregat atau 5,88 % terhadap berat total campuran. 
 

 
 
 

Gambar 4.1 Grafik karakteristik campuran HRS Base dengan Tanpa Kapur 

3.5 Campuran HRS Base dengan Bahan Tambah Kapur 

Berat masing-masing fraksi agregat kasar, agregat halus dan filler serta parutan limbah botol plastik disajikan pada 

Tabel 4.4. Berat aspal yang  diberikan pada setiap campuran divariasikan terhadap berat kering agregat sesuai 

dengan rancangan campuran HRS Base dan untuk berat Kapur 

 

Tabel 4.5. Perhitungan berat Kapur pada campuran 
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Hasil Pengujian Campuran HRS Base dengan 0,5% Kapur 
Hasil pengujian karakteristik Marshall campuran HRS Base dengan bahan tambah 0,5% kapur dapat dilihat pada 

Tabel 4.4 dan Gambar 3 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak semua hasil pengujian masuk dalam spesifikasi karakteristik 

campuran HRS Base sesuai dengan Spesifikasi Umum Pekerjaan Jalan oleh Bina Marga tahun 2010. Dari Tabel 4 

dibuat grafik karakteristik campuran HRS Base dengan penambahan 0,5% Kapur terhadap variasi kadar aspal yang 

telah ditentukan sebelumnya untuk memperoleh kadar aspal optimum. 

Tabel 4.6. Karakteristik campuran HRS Base 0,5% 
 

Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa kadar aspal yang dapat digunakan untuk campuran HRS Base dengan 

penambahan 0,5% Kapur yang memenuhi spesifikasi berada antara 6,45% sampai dengan 7,50% terhadap berat 

kering agregat. Selanjutnya diperoleh kadar aspal optimum dari grafik yang telah dibuat pada Gambar 4.1 dengan 

metode bar-chart yaitu 6,95 % terhadap berat kering agregat atau 6,49 % terhadap berat total campuran.  

 
 

 

Gambar 4.2. Grafik karakteristik campuran HRS Base 0,5% Kapur 

1. KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1. Kesimpulan Akhir Penelitian : 

Berdasarkan hasil dari pemeriksaan campuran aspal panas jenis Hot Rolled Sheet Base (HRS Base) dengan bahan 

tambah (filler) Semen dan dengan bahan tambah (filler) kapur, maka disimpulkan bahwa : 

1. Penambahan Kapur pada campuran beton aspal HRS Base meningkatkan karakteristik campuran khususnya 

stabilitas sehingga dapat meningkatkan ketahanan (kekuatan) campuran dalam menerima beban berulang; 

menurunkan nilai flow, namun penurunannya tidak terlalu signifikan sehingga campuran bersifat lentur; meningkatkan 

nilai Marshall Quotient (MQ) sehingga meningkatkan kekakuan campuran; meningkatkan nilai VMA; menurunkan 

nilai VFB; dan menaikkan nilai VIM. Secara umum, hal ini bersifat baik pada campuran beton aspal jenis HRS Base 

sampai penambahan kadar kapur sebesar 0,5 %. 
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2. Penambahan Kapur pada campuran beton aspal HRS Base meningkatkan nilai kekuatan lentur dan menurunkan 

sudut fase yang menunjukkan campuran beton aspal semakin tahan terhadap perubahan bentuk (deformasi) akibat 

beban berulang yang diterimanya. Penambahan kadar Kapur yang terbaik yaitu 0,5 % dari berat agregat. 

5. 2. Saran - Saran : 

a. Apabila dalam merencanakan campuran HRS kandungan filler dari agregat halus yaitu abu batu dan pasir tidak 

memenuhi kebutuhan campuran 

maka dapat digunakan kapur sebagai  bahan  tambah ( filler ) 

b. Perlu penelitian lebih lanjut pengaruh sifat kimiawi campuran perkerasan aspal dengan faktor umur atau keawetan 

setelah adanya penambahan bahan tambah (filler) kapur. 
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